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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Metode Penelitian 

1.  Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan 

penelitian komparatif, asosiatif yang bersifat kausal yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang bersifat sebab 

akibat dan menekankan analisis pada data dan angka – angka yang akan 

diolah. 

 

 2.  Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilakukan di PT. PGAS Kota Bogor. 

b. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan juni 2020 

   

 3.  Objek dan Subjek Penelitian  

            a. Objek penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah PT. PGAS 

Kota Bogor 

b. Subjek penelitian 

Subjek penelitian yang diteliti adalah karyawan di PT. PGAS Kota 

Bogor. 



4. Variabel Penelitian  

a. Variabel terikat atau dependent menurut Sugiono (2013:39) adalah variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel independen. 

b. Variabel bebas atau independent menurut Sugiono (2013:39) adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat (dependen).  

Tabel 2 

Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Skala No Pertanyaan 

1 
Kompensasi 

(X1) 

(Notoatmojo, 2019:147) 

Biaya Hidup Likert 1,2,3 

Produktivitas 4,5 

Skala Upah 6,7 

Kemampuan 

Membayar 

8,9,10 

2 

Kepuasan Kerja 

(X2) 

 

(Rivai, 2014: 623) 

Gaji Likert 11,12 

Promosi 13, 14 

Atasan 15, 16 

Penghargaan 17,18 

Kondisi 

Operasional 

pekerjaan 

19, 20 

Rekan Kerja 21, 22 

Lingkungan kerja 23, 24 

Komunikasi 23 

3 Turnover Pegawai  

(Y) 

(Mobley, 2011: 150) 

Pikiran untuk 

keluar 

Likert 

 

25, 26 

Keinginan untuk 

mencari lowongan  

27, 28, 29 

Keinginan untuk 

meninggalkan 

organisasi 

30, 31 

 

5. Pengukuran Variabel  

“Skala pengukuran yang akan di gunakan terhadap kuisioner yaitu 

dengan skala likert. Skala mengukur sikap dimana subjek diminta untuk 

mengindikasikan tingkat ketidak setujuan maupun setuju terhadap masing-
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masing pernyataan”, Noor (2011:128). Untuk setiap jawaban di beri skor, 

maka responden harus menggambarkan, mendukung pernyataan untuk di 

gunakan jawaban yang di pilih, maka variable yang akan di ukur di jabarkan 

menjadi indikator variabel. 

Berikut skala penilaian untuk pernyataan positif dan negatif: 

Tabel 3 

Skala Penilaian 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Ragu-Ragu ( RR) 3 

4 Tidak Setuju ( TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

     (sumber Sugiono 2013:132) 

B.  Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:61), “populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan ditarik 

keismpulannya”. 

1. Populasi  

       Populasi menurut Siyoto (2015: 63) adalah merupakan wilayah 

generalisasi  yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemuudia ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah Pegawai  PT. PGAS yang ada di Kota Bogor yang berjumlah 

keseluruhan 112 orang, dengan jumlah karyawan 100 orang.  



2. Sampel 

      Sampel menurut Siyoto (2015: 64) adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari 

anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat 

mewakili populasinya. Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari seluruh yang ada di populasi, hal seperti ini dikarenakan adanya  

keterbatasan dana atau biaya, tenaga dan waktu, maka oleh sebab itu peneliti 

dapat memakai sampel yang diambil dari populasi. Sampel yang akan diambil 

dari populasi tersebut harus betul-betuk representative atau dapat mewakili. 

 

C.  Teknik Pengambilan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode quota sampling 

artinya teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-

ciri tertentu sampai jumlah kuota yang diinginkan, Sugiono (2016:85). Dalam 

penelitian ini jumlah sampel yang ditentukan yang akan diteliti 100 orang 

pegawai sampel sesuai dengan yang diinginkan oleh penulis. 

Teknik ini digunakan karena jumlah unit sampling tidak terlalu besar. 

Pemilihan teknik angket dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang 

akurat secara langsung dari pegawai  yang akan dimintai data, digunakan 

kuesioner yang bersifat tertutup yaitu pernyataan yang dibuat sedemikian rupa 

sehingga respon dibatasi dalam memberikan jawaban kepada beberapa 

alternatif saja. 
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Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis melakukan 

wawancara, dokumentasi dan penyebaran kuesioner : 

1. Wawancara 

 Sugiono (2013:194) mengemukakan bahwa wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari responden yang lebih 

mendalam dan respondennya sedikit atau kecil. 

2. Dokumentasi 

Sugiono (2013:240) mengemukakan, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 

gambar atau karya monu-mentel dari seseorang, dokumentasi juga 

merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan cara mengumpulkan 

dokumen – dokumen dari sumber terpercaya. 

3. Kuesioner 

Menurut Sugiono (2013:199), kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

 

D.  Teknik Analisis Data 

    1.  Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Pengujian Validitas di gunakan untuk mengukur valid/sah atau tidaknya 

butir kuisioner. Kuisioner di katakan valid apabila butir pertanyaan atau 



pernyataan mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan di ukur, 

metode yang akan di lakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara 

mengkorelasikan antara masing-masing butir item pertanyaan atau 

pernyataan dengan skor totalnya dengan rumus sebagai berikut : 

𝑅𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

⦃(𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)²(𝑁∑𝑦2 − (∑𝑦2)⦄
 

Dimana : 

Rxy        : Koefisien korelasi setiap item 

                     ∑xy       : Jumlah skor perkalian variable 

∑y         : Jumlah nilai variable Y 

∑X        : Jumlah nilai variable  

N           : Banyaknya variable sampel 

X1         : Jumlah skor dari masing-masing variable (faktor yang    

mempengaruhi) 

Y1        : Jumlah skor dari seluruh variable ( skor total ) 

∑y²       : Jumlah pangkat dua nilai variable Y 

∑x²      : Jumlah pangkat dua nilai variable X 

Dari kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 

apakah rhitung > rtabel, artinya indikator tersebut adalah valid,  

apakah rhitung < rtabel, artinya indikator tersebut tidak valid.  

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 

indikator dari konstruk. Butir pertanyaan atau pernyataan dikatakan 
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reliable atau andal jika jawaban responden terhadap pertanyaan 

konsisten. Banyak rumus yang bisa digunakan dalam mengukur 

reliabilitas di antaranya adalah rumus cronbach’s alpha sebagai berikut 

: 

r = [
𝑘

𝑘−1
] [1 − 

∑ 𝜎𝑏
2

𝑉𝑡
2 ] 

r  = Realibilitas instrument. 

k  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

Ʃ𝜎𝑏
2 = Jumlah varian butir/item 

𝑉1
2 = Varian tolal 

 

2.  Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2013:147) analisis deskriptif adalah statistik yamg di 

gunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. 

3.  Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang 

ada agar dapat menentukan model analisis yang tepat. Untuk menguji 

apakah persamaan garis regresi yang diperoleh linier dan dapat 

dipergunakan untuk melakukn peramalan, maka harus di lakukan uji 

asumsi klasik. 

 



a. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini uji normal probability plot (P-P) Plot, suatu 

variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik –titik data 

yang menyebar disekitar garis diagonal searah mengikuti garis 

diagonal, Ghozali (2013:160), pengujian ini dilakukan menggunakan 

SPSS. Menurut Simanjuntak (2016:71), “uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui distribusi data variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian”. Membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusi 

normal yang berbentuk gelobang garis diagonal. Dan dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik, dasar 

pengambilan keputusan : 

1)  jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukan distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2)  jika data menjauh menyebar jauh dari regional dan tidak    

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 

menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Imam Ghozali (2013:139), uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan / variance 

dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Wiyono 
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mengemukakan bahwa uji heteroskedastisitas diguanakan untuk 

menunjukan ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan cairan dari residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi. Untuk melihat ada 

tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam model regresi dalam 

penelitian ini digunakan metode scatterplot, dimana uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat pola dari gambar. 

Model regresi linier berganda dikatakan tidak terdapat 

heteroskedatisitas jika pada gambar scatterplot : 

1) Titik data menyebar  diatas dan dibawah atau sekitar angka 0. 

2) Titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. 

3) Penyebaran titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 

melebar lalu menyempit dan melebar kembali. 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Menurut Imam Ghozali (2013:105) “uji multikolinieritas bertujuan 

untuk menguji apakah model ditemukan adanya kolerasi antar variabel 

bebas”. Cara mendeteksi adanya multikolinieritas adalah : 

1) Besarnya variance inflaction factor (VIF) pedoman suatu model 

regresi yang bebas multikolinieritas yaitu nilai VIF ≤ 10. 

2) Besarnya tolerance pedoman suatu model suatu model regresi 

yang bebas multikolinieritas yaitu nilai tolerance ≥ 10. 

 



 

4.  Analisis Linear Berganda 

Menurut Sugiono (2013:277) analisi linear berganda bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila 

dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 

(dinaik turunkan nilainya). Adapun bentuk umum persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut : 

 

  Ŷ = 𝛼 +  𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2  

Dimana : 

Ŷ  = kinerja  

A  = konstanta 

𝑏1 = koefisiensi regresi untuk variabel X1 

𝑏2 = koefisiensi regresi untuk variabel X2 

X1 = variabel motivasi 

X2 = variabel kompensasi 

 

5.  Analisis Korelasi Berganda 

Korelasi ganda atau multiple correlation yaitu korelasi antara dua maupun 

lebih variable bebas secara bersama dengan variable terikat. Angka yang 

menunjukan arah dan besarnya hubungan antara dua atau lebih variable 

bebas dengan variable terikat disebut koefisien korelasi ganda, dan bisa di 

simbolkan R. 

Rumus korelasi ganda sebagai berikut : 
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Ry. 𝒙₁𝒙₂ = √
𝒓²ᵧ𝒙₁+𝒓²ᵧ𝒙₂−𝟐𝒓ᵧ𝒙₁ .𝒓ᵧ𝒙₂.𝒓𝒙₁𝒓𝒙₂

𝟏−𝒓𝒙₁𝒙₂
 

  Sumber : Supardi (2012) 

Keterangan : 

RY.x1.x2 = Koefisien korelasi ganda antara X1 dan X2 secara bersama 

dengan Y 

Ryx1     = koefisien korelasi ganda antara X1 dengan Y 

Ryx2     = koefisien korelasi ganda antara X2 dengan Y 

Rx1x2    = koefisien korelasi ganda antara X1 dengan X2 

Klasifikasi nilai korelasi sebagai berikut : 

Tabel 6 

Nilai koefisiensi korelasi 

Koefisiensi korelasi Tingkat kekuatan hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat lemah 

0,200 – 0,399 Lemah 

0,400 – 0,0599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,00 Sangat kuat 

 

6.  Uji Hipotesis 

a.  Uji T 

Menurut Ghozali (2013:98), uji statistik t pada dasarnya  dilakukan 

untuk mengetahui besaran variable bebas terhadap variable terikat. 

Untuk melihat hal tersebut dapat dilihat dari taraf signifikan penelitian 



di bandingkan dengan taraf signifikan (α) 5% dan df = n-k1 diperoleh 

nilai nilai ttabel dibandingkan dengan thitung  yang di dapatkan. 

Dengan demikian dapat di ketahui pengaruhnya. dengan kriteria 

sebagai berikut : 

1) Thitung < ttabel atau signifikan < 0,05. Ho diterima dan Ha 

ditolak artinya varibel bebas tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variable terikat. 

2)   Thitung > Ttabel atau signifikan > 0,05 Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya variabel bebas mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel tidak bebas. 

b.  Uji F 

Ghozali (2013:98) mengemukakan, uji f digunakan untuk menunjukan 

apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam model 

memiliki pengaruh secara bersama – sama atau simultan terhadap 

variabel dependen dengan tingkat signifikansi (α) yang digunakan 

adalah 5% distribusi f dengan derajat kebebasan (α;K-1,n-K-1), 

hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah  

1)  Fhitung < Ftabel atau signifikan > 0,05 Ho di terima dan Ha ditolak 

artinya variabel independen tidak mempengaruhi dependen 

secara signifikan. 

2)   Fhitung > Ftabel atau signifikan < 0,05 Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan 
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7.  Koefisiensi Determinasi 

Koefisiensi determinasi (r2 adjusted) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. 

Nilai koefisiensi determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika nilai R sebesar 1 

berarti kecocokan sempurna namun jika R berarti 0 berarti tidak ada 

hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebasnya. Bentuk 

persamaan koefisiensi adalah : 

KD  = r2 x 100% 

Dimana: 

KD = koefisiensi determinasi 

r  = nilai koefisiensi korelasi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


